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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Objek dan Subjek Penelitian 
Sesuai dengan tujuan awal dari penelitian ini adalah menganalisis manajemen 
risiko atas potensi risiko pembiayaan mikro iB pada sektor pertanian di bank BRI 
Syariah KK Lembang. Menurut Sugiyono (2013, hal. 20) Objek penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di tarik 
kesimpulannya. Objek dalam penelitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indonesia 
Syariah (BRIS) Kantor Kas Lembang. Peneliti berusaha memperoleh gambaran 
mengenai bagaimana realitas manajemen risiko atas pemberian pembiayaan mikro 
iB pada sektor pertanian, penelitian ini diarahkan pada strategi bank dalam 
manajemen risiko pemberian pembiayaan mikro iB pada sektor pertanian yang 
pernah atau sedang berinteraksi langsung dengan pelaksanaan pembiayaan mikro 
iB di bank BRI Syariah KK Lembang. 
3.2 Metode dan Desain Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diarahkan 
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskirptif digunakan 
untuk mengidentifikasi risiko pembiayaan disetiap prosesnya dan menjawab 
bagaimana manajemen risiko atas pemberian pembiayaan mikro iB sektor pertanian 
di BRI Syariah KK Lembang, pendekatan deskriptif yang bersifat menyoroti, 
menjelaskan suatu fenomena.  
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur atas potensi kerugian yang 
mungkin terjadi pada pembiayaan sektor pertanian di BRI Syariah KK Lembang, 
pengukuran potensi kerugian dihitung dengan metode creditrisk+. Sedangkan 
pendekatan kuantitatif dengan menempatkan angka-angka sebagai tolak ukur 
pembobotan nilai agar tingkat keakuratan dapat diperoleh secara lebih baik.  
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif ditujukan untuk menjabarkan atau mendeskripsikan 
sebuah situasi atas serangkaian proses (Augusty, 2014) 
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3.2.1 Definisi Operasional Variabel  
Pada bagian ini akan dijelaskan definisi operasional variabel, variabel 
menurut Sugiyono (2015, hal. 61) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, pada penelitian ini 
operasional variabelnya mencakup manajemen risiko atas pembiayaan mikro iB 
pada sektor pertanian di bank BRI Syariah KK Lembang, maka dari itu terdapat 
variabel bebas pada penelitian ini adalah pembiayaan (kredit) bermasalah pada 
pemberian pembiayaan mikro iB pada sektor pertanian, variabel bebas menurut 
Sugiyono (2015, hal. 61) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. dalam penelitian ini 
operasional variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1:  
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Enterprise 
Risk 
Management  
Enterprise Risk Management 
(ERM) adalah kerangka yang 
komprehensif,terintegrasi, untuk 
mengelola risiko kredit, risiko 
pasar, modal ekonomis, transfer 
risiko, untuk memaksimumkan nilai 
perusahaan (Lam, 2014) 
1. Lingkungan internal 
2. Penetapan tujuan 
3. Identifikasi kejadian 
4. Penilaian risiko 
5. Respon atas risiko 
6. Kegiatan pengawasan 
7. Informasi dan komunikasi 
8. Pemantauan  
Rasio 
Pembiayaan 
(kredit) 
bermasalah 
Pembiayaan (Kredit) Bermasalah 
adalah bagian dari kehidupan 
lembaga pembiayaan, dimana 
dalam keadaan nasabah atau debitur 
mengingkari janji bahkan jatuh 
dalam keterlambatan pembayaran 
atau tidak ada pembayaran sama 
sekali. 
Sumber: (Siswanto, 1997) 
1. Pembiayaan (kredit) kurang 
lancar (Sub Standard) 
2. Pembiayaan (kredit) 
diragukan (Doubtful)  
3. Pembiayaan (kredit) dalam 
perhatian khusus 
4. Pembiayaan (kredit) macet 
(Loss) 
Rasio 
Creditrisk+ 
Creditrisk+ adalah model yang 
sangat tepat untuk menganalisis 
kegagalan risiko untuk jumlah 
debitur yang banyak dengan skala 
kredit yang kecil, dibandingkan 
dengan  jumlah debitur dengan 
skala kredit yang besar (Saounders, 
Anthony ;& Allen, Linda, 2002, 
hal. 307) 
1. Jumlah debitur dengan skala 
kredit tertentu 
2. Probability dan default  
3. Data input antara lain 
exposures, default rates, 
default rate volatilities dan 
recovery rates 
4. Estimiasi antara lain 
Expected loss dan 
unexpected loss 
Rasio 
Sumber: Diolah penulis 
3.2.2 Sumber Data dan Tekhnik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini dalam bentuk data primer 
dan data sekunder. Data primer sendiri data yang diperoleh langsung dari sumber 
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informasi yang bersangkutan dari praktisi manajemen risiko pemberian 
pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KK Lembang. Data primer disini didapat dari 
hasil observasi  yang dilakukan secara langsung, wawancara secara mendalam (in 
depth interview) dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 
informan bersangkutan.  
Melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung yang bersangkutan 
dari praktisi di bank BRI Syariah KK Lembang serta wawancara dengan nasabah 
pelaku usaha sektor pertanian. Untuk data Sekunder diperoleh dari arsip, dokumen, 
dan laporan tahunan bank BRI Syariah KK Lembang. Selain itu pencarian data 
sekunder juga dilakukan dengan melalui literatur jurnal, buku, artikel, majalah, 
koran dan internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas  obyek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015, hal. 117). Maka 
dalam populasi ini adalah bank BRI Syariah KK Lembang.  
Sampel adalah Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015, hal. 118). Maka sampel yang dipilih 
menggunakan sampel jenuh (sensus). Sampel jenuh (sensus) adalah tekhnik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2015, hal. 124). 
Dalam penelitian ini metode purposive sampling akan diberlakukan pada 
informan yang berperan sebagai praktisi BRI Syariah KK Lembang. Atas 
pertimbangan yang terpilih bahwa responden yang dipilih memiliki pengetahuan, 
keahlian, dan kompetensi. 
3.3 Teknik Analisis Data 
Secara garis besar metode pengolahan dan teknik analisis data dapat 
dilihat dalam Tabel 3.2 berikut : 
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Tabel 3.2 
Metode Pengolahan dan Analisis Data 
No. Tujuan Sumber data 
Analisis dan 
pengolahan data 
1. 
Mengidentifikasi kelayakan usaha nasabah 
dengan pendekatan prinsip 5C untuk sektor 
pertanian di BRI Syariah KK Lembang 
Wawancara dengan 
praktisi BRI Syariah KK 
Lembang 
 
Analisis deskriptif 
2. 
Mengidentifikasi Manjemen risiko 
pembiayaan mikro iB pada sektor pertanian di 
BRI Syariah KK Lembang 
Wawancara dengan 
praktisi BRI Syariah KK 
Lembang. 
Metode ERM dan 
analisis deskriptif 
3. 
Menganalisis pengukuran dan pemetaan 
manajemen risiko pembiayaan mikro iB pada 
sektor pertanian di BRI Syariah KK Lembang 
Wawancara, diskusi 
mendalam (in depth 
interview) dengan 
praktisi BRI Syariah KK 
Lembang 
Metode ERM 
4. 
Menghitung atas potensi kerugian pembiayaan 
mikro iB pada sektor pertanian di BRI Syariah 
KK Lembang 
Data internal BRI 
Syariah KK Lembang 
Metode creditrisk+ 
5. 
Menganalisis tindakan mitigasi risiko 
pemberian pembiayaan mikro iB pada sektor 
pertanian di BRI Syariah KK Lembang 
diskusi mendalam (in 
depth interview) dengan 
praktisi BRI Syariah KK 
Lembang. 
Metode ERM dan 
analisis deskriptif 
Sumber: Diolah oleh penulis  
Untuk dapat mengetahui keseluruhan risiko yang ada pada proses 
pembiayaan dan operasional sektor pertanian di bank BRI Syariah KK Lembang 
sendiri akan digunakan untuk mengidentifikasi risiko pembiayaan di setiap langkah 
atau pun prosesnya dan menjawab bagaimana pengelolaan risikonya, untuk alat 
analisis yang digunakan dalam menganalisis faktor-faktor tersebut adalah analisis 
deskriptif, hasil akhir dari analisis deskriptif lebih menunjukan penjelasan/suatu 
teori dan menggambarkan. 
Metode penelitian kuantitatif sendiri digunakan untuk mengukur risiko 
pembiayaan mikro iB dan mengukur potensi kerugian yang mungkin terjadi pada 
pembiayaan mikro iB pada sektor pertanian di BRI Syariah KK Lembang. Tahap 
penelitian yang digunakan dalam menganalisis manajemen risiko atas pembiayaan 
sektor pertanian di BRI Syariah KK Lembang terdiri dari 8 komponen Enterprise 
Risk Management (ERM) dan untuk mengukur potensi kerugian pembiayaan mikro 
iB dihitung dengan metode Creditrisk+, adapun alat yang digunakan dalam 
pengolahan data untuk menghitung potensi kerugian adalah Microsoft Excel. 
8 Komponen Enterprise Risk Management untuk menganalisis Manajemen 
risiko di BRI Syariah KK Lembang sebagai berikut : 
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Identifikasi Risiko BRI Syariah KK Lembang  
1. ERM : Lingkungan internal (Internal environment) 
Identifikasi di lingkungan internal BRI Syariah KK Lembang dari hasil 
observasi dan wawancara dengan Unit Head BRI Syariah KK Lembang. 
2. ERM : Pengaturan tujuan (Objective setting) 
Identifikasi Objective Setting di peroleh dari jabaran visi dan misi serta 
sasaran BRI Syariah KK Lembang 
3. ERM : Identifikasi acara (Event identification) 
Mengidentifikasi risiko yang mungkin akan terjadi dalam aktivitas suatu 
pembiayaan dengan cara mendaftar seluruh peristiwa risiko yang mungkin akan 
terjadi. Teknik yang akan digunakan antara lain Brainstroming, Brainstroming 
adalah perangkat perencanaan yang bisa menampung kreativitas suatu golongan 
dan sering diaplikasikan sebagai alat pembentukan konsensus maupun untuk 
mendapat ide-ide sebanyak mungkin (Hery, 2015). Wawancara dengan responden 
yang telah dipilih, pengamatan secara langsung, serta pengumpulan data statistik 
dan data historis dari pihak BRI Syariah KK lembang.  
Pengukuran dan Pemetaan Risiko  
4. ERM : Tugas beresiko (Risk assessment) 
Bahwa risiko dapat di ukur dalam 2 persepektif berdasarkan probabilitas 
risiko dan dampak risiko (Hery, 2015).Penilaian mengenai kumungkinan terjadi 
risiko dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3. 3 
Kriteria Probabilitas Risiko 
Index Keterangan Deskripsi Probabilitas 
5 Sangat  Besar Sangat mungkin pasti terjadi > 50 kali pertahun 
4 Besar Kemungkinan Besar terjadi 21-50 kali pertahun 
3 Sedang 
Sama kemungkinan antara 
terjadi dan tidak terjadi 
11-20 kali pertahun 
2 Kecil Kemungkinan kecil terjadi 5 -10 kali pertahun 
1 Sangat Kecil 
Cenderung tidak mungkin 
terjadi 
< 5 kali per tahun 
Sumber: Hery (2015) dan Godfrey (1996) 
Tabel 3.3 menunjukan angka yang berarti nilai kualitatif mengenai 
probabilitas risiko, selanjutnya penilaian mengenai dampak terjadi nya risiko dapat 
di lihat pada Tabel 3.4 
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Tabel 3.4 
Kriteria Dampak Risiko 
Index Dampak Deskripsi Keterangan 
5 Catastrophic Sangat Besar 
Mengakibatkan tidak tercapainya tujuan jangka 
panjang , sasaran, terjadi kegagalan dalam 
mencapai kinerja menyebabkan kebangkrutan, 
kematian atau hukum pidana 
4 Significant Besar (signifikan) 
Mengakibatkan tidak dapat mencapai sebagian 
tujuan jangka panjang, sasaran dan kinerja 
dibawah target serta menggangu likuiditas 
3 Moderate Sedang 
Menghambat tercapainya tujuan dan sasaran 
kinerja 
2 Minor Kecil 
Menimbulkan masalah kecil untuk mencapai 
sasaran dan target 
1 Insignificant 
Sangat kecil (Tidak 
Signifikan) 
Tidak menimbulkan masalah berati bagi pihak 
bank untuk tercapainya sasaran atau target kinerja 
Sumber: Hery (2015) dan Godfrey (1996) 
Nilai risiko merupakan perkalian dari probabilitas dan dampak. Untuk 
mengukur risiko dapat digunakan rumus (Godfrey PS, 1996): 
R = P x I 
Keterangan: 
R = Tingkat risiko 
P = Kemungkinan risiko terjadi 
I = Dampak bila risiko benar-benar terjadi 
Tahap berikutnya hasil dari perhitungan risiko dapat di petakan. pemetaan 
ini dapat menunjukan nilai masing-masing risiko sesuai dengan tingkatanya, dapat 
dilihat pemetaan risiko pada Tabel 3.5: 
Tabel 3.5 
Pemetaan Risiko 
Probabilitas 
risiko 
Index 
Dampak Risiko 
Sangat Besar / 
Catastrophic 
Besar 
(signifikan) 
Significant 
Sedang 
Moderate 
Kecil 
Minor 
Sangat kecil 
(Tidak 
Signifikan) 
Insignificant 
5 4 3 2 1 
Sangat Besar 5 25 20 15 10 5 
Besar 4 20 16 12 8 4 
Sedang 3 15 12 9 6 3 
Kecil 2 10 8 6 4 2 
Sangat Kecil 1 5 4 3 2 1 
Sumber: Diolah Penulis 
Pemetaan risiko merupakan hasil dari peluang terjadinya risiko di kalikan 
dengan dampak risiko, Selanjutnya setelah melakukan pemetaan risiko melakukan 
penerimaan risiko dengan 4 tingkatan penerimaan risiko (Hery, 2015), dapat dilihat 
dalam Tabel 3.6 berikut:  
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Tabel 3.6 
Penerimaan Risiko 
Probabilitas 
risiko 
Index 
Dampak Risiko 
Sangat Besar / 
Catastrophic 
Besar 
(signifikan) 
Significant 
Sedang 
Moderate 
Kecil 
Minor 
Sangat kecil 
(Tidak 
Signifikan) 
Insignificant 
5 4 3 2 1 
Sangat Besar 5 
25 
Unacceptable 
20 
Unacceptable 
15 
Unacceptable 
10 
Supplementary 
Issue 
5 
Supplementary 
Issue 
Besar 4 
20 
Unacceptable 
16 
Unacceptable 
12 
Issue 
8 
Supplementary 
Issue 
4 
Acceptable 
Sedang 3 
15 
Unacceptable 
12 
Issue 
9 
Issue 
6 
Supplementary 
Issue 
3 
Acceptable 
Kecil 2 
10 
Issue 
8 
Supplementary 
Issue 
6 
Supplementary 
Issue 
4 
Acceptable 
2 
Acceptable 
Sangat Kecil 1 
5 
Issue 
4 
Acceptable 
3 
Acceptable 
2 
Acceptable 
1 
Acceptable 
Sumber: Diolah Penulis 
 
 
 
 
Tahap selanjutnya untuk pengukuran potensi kerugian pembiayaan sektor 
pertanian dapat dihitung dengan menggunkan metode Creditrisk+.  
3.3.1 Metode Creditrisk+ 
Untuk mengukur potensi kerugian pembiyaan mikro iB sektor pertanian 
dapat diukur dengan model creditrisk+, tahap yang harus di lakukan dengan 
menggunakan creditrisk+ yaitu pengelompokan exposure dalam kelas dan band, 
menghitung probability default, perhitungan recovery rate dan riil loss, perhitungan 
expected loss dan expected loss individual, penentuan n-default dengan poisson 
distribution, dan penentuan unxpected loss dan economic capital dengan berikut 
tahapan-tahapan diperoleh hasil potensi kerugian yang ditanggung oleh pihak BRI 
Syariah KK Lembang dalam menyalurkan pembiayaan mikro iB pada sektor 
pertanian, berikut langkah perhitungan creditrisk+ : 
 
Keterangan : 
Tidak dapat diterima (Unacceptable): Tindakan segera yang 
dibutuhkan untuk mengelola  risiko 
Isu (Issue): Tindakan yang diperlukan untuk mengelola risiko 
Tambahan masalah (Supplementary Issue): Aksi dianjurkan jika 
sumber daya yang tersedia 
Diterima (Acceptable): Tidak ada tindakan yang diperlukan 
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Gambar 3.1 
Langkah Perhitungan 
a. Langkah 1 : Pengumpulan data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kredit pembiyaan 
mikro iB pada sektor pertanian yang meliputi jumlah nasabah pembiayaan mikro 
iB pada sektor pertanian, jumlah exposure, kolektibilitas dan recovery rate. 
b. Langkah 2 : Penyusunan band  
Penyusunan band atau banding memudahkan proses pengukuran risiko 
kredit yaitu dengan cara memperkecil jumlah data dengan mengelompokkan total 
exposure menjadi beberapa kelompok atas dasar besarnya exposure kredit. 
Penyusunan band juga bisa dengan pengelompokan debitur yang diperoleh dari 
status overdue 90 hari yang (default) gagal bayar lebih dari 90 hari perbulan, 
perhitungan risiko kredit yang digunakan itu adalah data debitur gagal bayar atau 
default. Selanjutnya perhitungan probability default, menghitung jumlah nasabah 
yang macet berdasarkan jenis atau karakteristik kolektibilitas dari masing-masing 
nasabah.  
Ketentuan kolektibilitas pembiayaan dan probability default dapat 
mengikuti aturan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) menurut 
INPUT 
Data Exposure dan Probability Default 
 Langkah 1  
Pengumpulan data  
 Langkah 2. 
Pengelompokan Exposure dalam Kelas dan band 
ing lalu menghitung probability default 
 Langkah 3. 
perhitunagn Recovery Rate dan Riil Loss 
 Langkah 4.  
Perhitungan Expected Loss dan Expected Loss 
Individual 
 Langkah 5. 
Penentuan n-default dengan Distribution Poisson 
 Langkah 6.  
Penentuan Unexpected Loss 
 Langkah 7  
Perhitungan Economic Capital 
Perhitungan Potensi Kerugian Pembiayaan 
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ketentuan BRI Syariah KK Lembang, atau pun mengikuti ketentuan dalam (PBI 
NO. 13/13/PBI/2011 tentang penilaian kualitas aktiva bagi bank umum syariah dan 
unit usaha syariah). 
Tabel 3.7 
Probability of Default 
Pembiayaan Murabahah 
Keterlambatan 
Kol 3 Kol 4 Kol 5 
91-120 hari 121-180 hari >180 hari 
Probability of 
Default 
15% 50% 100% 
Sumber: Peraturan Bank Indonesia No. 13/13/PBI/2011 
Untuk pengelompokan band pembiyaan mikro iB di bank BRI Syariah KK 
Lembang debitur atau nasabah dikelompokan ke dalam band yang sesuai dengan 
eksposur pembiayaan yang mendekati pembiayaan mikro iB memiliki besaran yang 
sama 3 kelompok exposure Rp. 1.000.000,- , Rp.10.000.000,- & Rp. 100.000.000,- 
, maka pengelompokan band dipilih yang mendekati dengan pembiyaan mikro iB 
25, 75 dan 500 juta, pengelompokan band pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KK 
Lembang dengan pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut : 
 Band dengan unit of exposure dengan mendekati pembiayaan mikro iB 25 
juta maka pengelompokan dipilih dengan nilai Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) 
dikelompokan dalam 10 kelompok eksposur sebagai berikut : 
1. Nilai eksposur dengan selisih 0,5 juta - 1,49 juta 
2. Nilai eksposur dengan selisih 1,5 juta - 2,49 juta 
3. Nilai eksposur dengan selisih 2,5 juta - 3,49 juta 
4. Nilai eksposur dengan selisih 3,5 juta - 4,49 juta 
5. Nilai eksposur dengan selisih 4,5 juta - 5,49 juta 
6. Nilai eksposur dengan selisih 5,5 juta - 6,49 juta 
7. Nilai eksposur dengan selisih 6,5 juta - 7,49 juta 
8. Nilai eksposur dengan selisih 7,5 juta - 8,49 juta 
9. Nilai eksposur dengan selisih 8,5 juta - 9,49 juta 
10. Nilai eksposur dengan selisih 9,5 juta - 10,49 juta 
 Band dengan unit of exposure dengan mendekati pembiayaan mikro iB 75 
juta maka pengelompokan dipilih dengan nilai Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta 
rupiah) dikelompokan dalam 10 kelompok eksposur sebagai berikut : 
1. Nilai eksposur dengan selisih 10.5 juta - 14,9 juta 
2. Nilai eksposur dengan selisih 15 juta - 24,9 juta 
3. Nilai eksposur dengan selisih 25 juta - 34,9 juta 
4. Nilai eksposur dengan selisih 35 juta - 44,9 juta 
5. Nilai eksposur dengan selisih 45 juta - 54,9 juta 
44 
 
Cudio Selamet Rajiansyah, 2017 
MODEL PERHITUNGAN CREDITRISK+ DALAM PEMBIAYAAN MIKRO iB PADA SEKTOR 
PERTANIAN DI PT. BRI SYARIAH OUTLET UMS KK LEMBANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.ed 
6. Nilai eksposur dengan selisih 55 juta - 64,9 juta 
7. Nilai eksposur dengan selisih 65 juta - 74,9 juta 
8. Nilai eksposur dengan selisih 75 juta - 84,9 juta 
9. Nilai eksposur dengan selisih 85 juta - 95,49 juta 
10. Nilai eksposur dengan selisih 95 juta - 104,9 juta 
 Band dengan unit of exposure dengan mendekati pembiayaan mikro iB 500 
juta maka pengelompokan dipilih dengan nilai Rp. 100.000.000,- (seratus juta 
rupiah) dikelompokan dalam 10 kelompok eksposur sebagai berikut : 
1. Nilai eksposur dengan selisih 105 juta - 149 juta 
2. Nilai eksposur dengan selisih 150 juta - 249 juta 
3. Nilai eksposur dengan selisih 250 juta - 349 juta 
4. Nilai eksposur dengan selisih 350 juta - 449 juta 
5. Nilai eksposur dengan selisih 450 juta - 549 juta 
6. Nilai eksposur dengan selisih 550 juta - 649 juta 
7. Nilai eksposur dengan selisih 650 juta - 749 juta 
8. Nilai eksposur dengan selisih 750 juta - 849 juta 
9. Nilai eksposur dengan selisih 850 juta - 949 juta 
10. Nilai eksposur dengan selisih 950 juta - 1.049 juta 
 
c. Langkah 3 : Perhitungan Recovery Rate dan Riil Loss 
Riil loss merupakan kewajiban nasabah tak tertagih akibat gagal bayar yang 
tergantung dari status nasabah. Riil Loss dapat dihitung dari nilai recovery rate dan 
didapat melalui perhitungan Riil Loss (RL) di peroleh dari 1-RR (Recovery Rate). 
Nilai real loss berkisar dari angka 0 (terendah, artinya tidak ada kerugian sama 
sekali atau recovery rate = 100%) untuk angka 1 (tertinggi, artinya kerugian 
mencapai 100% atau recovery rate = 0. Bisa saja nilai recovery rate dilihat dari 
tingkat non performing financing (NPF) perbankan sektor pertanian, yaitu 
persentase besarnya kegagalan nasabah (pihak peminjam).  
d. Langkah 4: Perhitungan Expected Loss dan Expected Loss Individual 
Expected Loss merupakan nilai kerugian yang diperkirakan dan dapat di 
tutupi oleh PPAP yang telah dicadangkan. Formulasi dari, 
 
 
Selanjutnya, menghitung expected loss individual pada setiap kelas masing-
masing band, expected loss individual diperoleh dari expected loss dibagi dengan 
kelas masing masing band, band diperoleh dengan mengelompokan dalam range 
tertentu. 
𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝐿𝑜𝑠𝑠 =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑥 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑐𝑒𝑡 𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡𝑢𝑟. 
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e. Langkah 5 : penentuan n-default dengan distribusi poisson 
Penentuan jumlah debitur macet dalam metode creditrisk+ menggunakan 
alat bantu distribusi poisson. Rumus Distribution Poisson (Crouchy et al, 2000) 
untuk mencari jumlah nasabah macet disetiap kelas ditunjukkan oleh rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan :αj = Nilai distribusi Poisson pada kelas ke-j 
e = Angka natural (e=2.718281828) 
m (nj) = Rata-rata jumlah nasabah default setiap kelas pada setiap band 
dalam 1 periode tertentu  
n = Jumlah ekspektasi nasabah macet (minimum = 0) 
 n! = n faktorial 
Distribusi Poisson juga dapat dicari dengan menggunakan Microsoft excel 
dan Minitab 14 sehingga dapat langsung ditemukan jumlah nasabah default pada 
tingkat kepercayaan 96%. Menurut Lydia (2008) untuk mempermudah perhitungan 
dapat memakai program Microsoft Excel dengan formulasi : 𝑃𝑂𝐼𝑆𝑆𝑂𝑁 (𝑛, 𝜆, 0) 
untuk perhitungan Probability of Default dan 𝑃𝑂𝐼𝑆𝑆𝑂𝑁 (𝑛, 𝜆, 1). 
f. Langkah 6 : Menghitung Unexpected Loss 
Merupakan kerugian yang berasal dari kerguian akibat gagal bayar 
debitur yang harus dikendalikan meskipun tidak diharapkan terjadi. Berikut 
rumus unexpected Loss:  
 
 
Keterangan :  
UL : Unexpected Loss 
n : Unexpected default number = nilai n saat cum probability of 
default ≥ 96% 
RR : Recovery Rates 
𝑎𝑗 =
𝑚𝑛
𝑁!
𝑒−𝑚..... 
 
𝑈𝐿 =  𝑛 − 𝑑𝑒𝑓𝑎𝑢𝑙𝑡 𝑥 𝐿𝑗 𝑥 𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑑 𝑥 𝑅𝑖𝑖𝑙 𝐿𝑜𝑠𝑠 (1 − 𝑅𝑅) 
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Unexpected loss diukur dengan mengambil nilai kerugian maksimum pada 
tingkat keyakinan yang dipilih, misalnya 96% dengan demikian 4 persennya itu 
kemungkinan bahwa kerugian akan melebihi nilai unexpected loss, dan unexpected 
loss ini dianggap sebagai ukuran VaR (Saounders, Anthony ;& Allen, Linda, 2002). 
Potensi kerugian di masing-masing band pada pembiayaan sektor pertanian 
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total potensi kerugian pembiayaan 
mikro iB sektor pertanian di BRI Syariah KK Lembang. 
Langkah 7 : Menghitung Economic Capital 
Economic capital merupakan jumlah modal bank yang harus disediakan 
akibat adanya kerugian unexpected loss. Perhitungan economic capital sebagai 
berikut :  
 
 
Tindakan Mitigasi Risiko 
5. ERM : Respon risiko (Risk Response ) 
Menghilangkan risiko berarti sama saja memulai proses membangkrutkan 
perusahaan yang dijalankan oleh karena itu perlu melakukan tindakan lain sehingga 
risiko tidak lagi menimbulkan ancaman. Tindakan mitigasi risiko yang sudah 
dijalankan oleh BRI Syariah KK Lembang juga akan diidentifikasi dan dianalisis 
secara deskriptif.  
Respon terhadap identifikasi atau peristiwa risiko dari hasil pemetaan risiko 
dan diskusi dengan pihak bank BRI Syariah KK Lembang dianalisis secara 
deskriptif dan dibagi kedalam jenis perlakuan risiko yaitu respon menerima risiko, 
mengurangi atau memitigasi risiko, berbagi (transfer) atau (sharing), menghindari 
risiko, dan menghilangkan risiko (Hery, 2015, hal. 78) : 
1. Menerima risiko berarti risiko tidak dapat dihindari dan pihak bank 
tidak dapat berbuat banyak terhadap terjadinya risiko.  
2. Mengurangi risiko berarti resiko tetap terjadi, namun pihak bank 
melakukan tindakan yang bisa meminimalisir dampak terjadinya risiko 
melalui pembuatan prosedur, pelatihan, pengawasan internal dan 
sosialisasi internal. 
3. Berbagi resiko berarti memindahkan risiko kepada pihak lain seperti 
asuransi.  
4. Menghindari risiko berarti pihak bank antisipasi sebelumnya. 
5. Menghilangkan risiko berarti menghilangkan bahaya akibat kegiatan 
yang dapat menimbulkan ancaman.  
𝐸𝑐𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑐 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =  𝑈𝑛𝑒𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝐿𝑜𝑠𝑠 –  𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝐿𝑜𝑠𝑠 
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6. ERM : Aktivitas pengendalian (Control activities) 
Pengendalian risiko akan dijelaskan melalui pendekatan deskriptif guna 
melengkapi uraian mitigasi risiko. 
7. ERM : Informasi dan Komunikasi (Information and 
communication) 
Penyampaian informasi dan komunikasi akan di analisis dengan deskriptif 
guna untuk melengkapi pencapaian strategi meminimalisir risiko yang timbul, 
deskriptif disini menjelaskan pada pihak internal dan eksternal bank atau pun pada 
nasabah.  
8. ERM : Pemantauan (Monitoring) 
Tindakan pemantauan sebagai salah satu komponen mitigasi risiko yang 
dianalisis secara deskriptif dan perolehan informasi didapat dari data, diskusi dan 
observasi langsung dengan pihak BRI Syariah KK Lembang. 
 
